BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Sejarah Dealer Yamaha SIS Motor Srengat
SIS Motor Srengat merupakan salah satu dealer resmi yamaha yang
bergerak di bidang penjualan motor, penjualan sparepart serta jasa servis.
SIS Motor Srengat ini beralamat di Jalan Raya Poluhan No. 01
Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar. SIS Motor berdiri pada tahun 2007
yang didirikan oleh Bapak Sigit. Awalnya dealer ini berkembang dengan
sistem 3S (Sales, Servis and Sparepart), namun setahun berikutnya SIS
Motor mampu menambah satu cabang dealer yankni SIS Motor Sidorejo
dengan 2S (Servis and Sparepart). Keberhasilan dalam bisnis ini mampu
menambah cabang dealer motor lagi yaitu SIS Motor Lodoyo, dimana SIS
Motor Lodoyo ini juga dikembangkan dengan 3S (Sales, Servis and
Sparepart). Perkembangan secara pesat ini tentu tidak lepas dari

pemanfaatan peluang bisnis pada sepeda motor.
Kebutuhan sepeda motor ini terus meningkat dari tahun ketahun. SIS
Motor mengalami kenaikan penjualan yang cukup besar pada triwulan
pertama hingga mencapai 100%, yaitu 150 unit per bulan dan servis

motor yang mencapai 500 unit.
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Sejak awal mendirikan dealer ini, Bapak sigit menerapkan manajemen
by system, bukan pada figur. Dengan manajemen ini, Bapak Sigit tidak
harus menunggu karyawan tetapi cukup komunikasi lewat telepon. Meski
demikian, kontrol terhadap berbagai kegiatan di dealer juga sangatlah
penting, termasuk memberikan motivasi kepada karyawan. Satu hal yang
Bapak Sigit sampaikan kepada karyawannya, mereka bisa menjual hama
Pak Sis (Ayah dari Pak Sigit) yang sudah sangat dikenal masyarakat. Saat
menawarkan motor kepada konsumen dengan menggunakan nama SIS
Motor, banyak yang mengaitkan nama Pak Sis sang peternak ayam. Nama
Pak Sis sudah sangat terkenal di Blitar sebagai peternak ayam yang
berhasil. Maka dari itu, Bapak Sigit merasa dengan menggunakan nama
CV. SISW0JO PUTRA MOTOR yang kemudian lebih dikenal dengan
istilah SIS Motor pada dealernya akan menjadi salah satu kunci
keberhasilan dealer.

2. Visi dan Misi Perusahaan

Setiap perusahaan tentu memiliki visi dan misi. Visi dan Misi
perusahaan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu
perusahaan.

1. Visi dari Dealer Yamaha SIS Motor adalah:
Menjadi dealer terbaik dalam penyedia sepeda motor dan sparepart
serta jasa servis khususnya produk Yamaha.

2. Misi dari Dealer Yamaha SIS Motor adalah:

a. Menyediakan pelayanan terbaik bagi konsumen.



82

b. Menyediakan produk dan jasa berkualitas.
3. Struktur Organisasi
Struktur organisasi sangat diperlukan dalam suatu perusahaan, hal ini
dikerarenakan untuk pemisahan fungsi antara karywan satu dengan
karyawan lain sehingga dapat bertanggung jawab kepada pimpinan atas
kewenangan atau tanggung jawab yang telah diberikan. Dibawah ini
merupakan struktur organisasi pada Dealer Yamaha Sis Motor Srengat

Blitar.



Gambar 4.1

Struktur Organisasi SIS Motor
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Sumber: Data primer SIS Motor Srengat Blitar, 2019
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Job Description

Struktur organisasi sangatlah berpengaruh dalam pengembangan

suatu perusahaan. Struktur organisasi dalam suatu perusahaan mampu

menjelaskan deskripsi atas tanggung jawab dan wewenang serta tugas

yang harus dikerjakan oleh masing-masing fungsi atau jabatan,

diantaranya adalah:

1. Kepala Toko

a.

b.

Mengkoordinir seluruh kegiatan dealer

Melaporkan kepada owner laporan rugi laba dealer
Mensosialisasikan program baik internal maupun dari YMKI
Merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi seluruh
kegiatan dealer

Memberikan kebijakan harga, mempromosikan karyawan yang

berprestasi, membagikan penghasilan setiap akhir bulan.

2. Accounting

Membuat laporan pajak

Membuat laporan rugi laba

Membuat tagihan finance

Mengontrol siklus keluar masuk keuangan

Membuat laporan penghasilan karyawan

Mendata hasil penjualan baik unit motor, sparepart, servis, dan
lain sebagainya

Mengerjakan pembayaran dan tagihan ke Yamaha (YMKI)
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h. Menerima laporan penghasilan baik service, penjualan, souvenir

dan suku cadang.
3. Administrasi

a. Menerima dan meninfentarisir SPK dari marketing

b. Memproses pembuatan faktur, STNK, dan BPKB

c. Menyerahkan BPKB cash pada konsumen dan kredit pada
petugas finance yang mengambil di dealer atas legalitas kepada
toko

d. Mengonfirmaskan kondisi stok unit motor kepada kepala toko
dan sales marketing

e. Mendokumentasi faktur, STNK, dan BPKB

f.  Menyediakan keperluan penyajian STNK

g. Membuat kuitansi untuk pembayaran unit

h. Membuat tagihan promosi.

4. Kasir

a. Menerima pembayaran unit dari marketing

b. Memberikan laporan hasil transaksi kepada accounting setiap
hari.

c. Menerima pembayaran unit motor, pembiayaan service dan
pembelian suku cadang dari konsumen.

d. Memberikan laporan hasil transaksi kepada accounting setiap

hari.
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5. Sales Counter

a.

b.

o

@

=

Melayani pelanggan

Memberikan informasi unit motor dan harga kepada pelanggan
Mem-follow up kembali pelanggan yang berkunjung ke dealer
Menginformaskan STNK, BPKB, dan plat nomor yang sudah
jadi kepada pelanggan

Melayani pengambilan STNK, BPKB, dan plat nomor

Membuat laporan kunjungan konsumen

Mempersiapkan keperluan dan perlengkapan untuk unit motor
yang akan dikirim

Melengkapi buku servis unit motor baru

Ikut menjaga dan merawat kebersihan, kerapian dan ketertiban

dealer.

6. Co. Salesman

a. Membuat rencana aktivitas

b. Mengarahkan marketing, memberikan bimbingan, mengevaluasi,
dan memberikan motivasi

c. Memeriksa laporan harian

d. Memberikan masukan kepada kepala toko tentang kondisi di
lapangan

e. Mencari terobosan-terobosan baru dalam pemasaran.

7. Salesman
a. Melakukan kunjungan ke pelanggan
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b. Memberikan informasi unit motor dan harga kepada pelanggan
c. Mem-follow up konsumen yang pernah dikunjungi
d. Membuat laporan kunjungan konsumen
e. Menginformasikan STNK, BPKB, dan plat nomor kepada
pelanggan
f. Memberi masukan kepada kepala toko tentang kondisi di
lapangan
g. Mencari terobosan-terobosan baru dalam pemasaran.
8. Driver
a. Men-delivery unit motor ke pelanggan
b. Melakukan serah terima, pengecekan unit motor di tempat
pelanggan
c. Memberikan penjelasan cara mengoperasikan unit motor yang
diserah terima
d. Memberikan penjelasan servis berkala dengan buku servis.
9. Mekanik
a. Men-service unit montor
b. Mengkomunikasikan unit yang dikerjakan kepada pelanggan
c. Memberikan informasi ke counter service bila ada tambahan

pekerjaan atau pembelian sparepart.

10. Counter Service

a.

Menerima pelanggan service dan penyerahan unit motor setelah

di service kepada pelanggan



h.
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Mengingatkan kembali service berikutnya kepada pelanggan
Memberikan informasi kepada pelanggan tentang kondisi service
setelahnya dan sesudahnya

Mengecek kondisi stok sparepart dan segala keperluan bengkel
Memberikan laporan kepada kepala toko tentang kondisi bengkel
dan segala keperluan bengkel

Memberikan laporan harian kepada accounting tentang stok
barang bengkel setiap akhir bulan

Membuat laporan KSG dan KSB setiap tanggal 20 setiap bulanya
ke YMKI

Membuat laporan order sparepart yang diketahui kepala toko.

11. Counter Sparepart

a.

b.

C.

Menerima pelanggan yang akan membeli sparepart dealer
Mengecek kondisi stok sparepart segala keperluan bengkel
Memberikan laporan kepada kepala toko tentang kondisi stok
sparepart dan segala keperluan bengkel

Memberikan laporan stok akhir bulan kepada accounting
Membuat nota pembelian sparepart yang akan diserahkan

kepada kasir.

12. Bagian Umum

a.

b.

C.

Bertanggung jawab untuk kebersihan seluruh wilayah dealer
Membantu pengiriman unit motor

Membantu operasional dealer.
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4. Ruang Lingkup Kegiatan SIS Motor
Sis motor srengat blitar adalah salah satu dealer resmi Yamaha yang
beralamat di Jalan Raya Poluan Nomor 01 Kecamatan Srengat
Kabupaten Blitar. Berikut ini merupakan ruang lingkup kegiatan SIS
Motor Srengat, diantaranya adalah:
1. Penjualan Kendaraan
SIS Motor Srengat mempunyai unit usaha yakni perdagangan
kendaraan bermotor dengan merk Yamaha.
2. Servis
Servis yang dilayani oleh SIS Motor Srengat adalah servis
kendaraan bermotor khusus merk Yamaha. SIS Motor srengat
mampu memberikan pelayanan servis yang baik kepada semua
pelanggan. Adapun fasilitas servis yang diberikan SIS Motor
Srengat diantaranya adalah layanan cuci motor gratis sesudah
montor di servis, free wifi dan fasilitas minum gratis. Selain
mendapat fasilitas seperti yang tertera diatas, dalam pelayanan
servis kendaraan SIS Motor Srengat juga memberi garansi servis
selama 10 hari terhitung dari tanggal servis.
3. Penjualan sparepart
Selain melakukan penjualan kendaraan bermontor, SIS Motor

Srengat juga melayani penjualan sparepart.
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B. Temuan Peneliti
1. Sistem Akuntansi Penjualan Unit Kendaraan
a. Fungsi atau bagian yang terkait transaksi penjualan motor

Sistem penjualan yang ada pada dealer Yamaha SIS Motor ada

dua sistem yaitu sistem penjualan tunai dan sistem penjualan secara

kredit, seperti yang dikemukakan oleh Ibu Wulan selaku accounting,

yaitu:
“sistem yang ada pada dealer ini ada dua sistem yaitu sistem
penjualan secara tunai dan sistem penjualan secara kredit, untuk
penjualan secara kredit dealer sini bekerja sama dengan leaseng,
yaitu Adira Finance dan Bussan Auto Finance dan untuk
pemisahan fungsi atau bagian sesuai dengan jobnya masing-
masing, seperti fungsi penjualan, fungsi kas, fungsi pengirman,
fungsi akuntansi itu sudah ada bagian masing-masing
karyawan.”87
Berdasarkan wawancara dengan sales counter Dealer Yamaha

SIS Motor menyataka:

“sistem penjualan yang ada di sini hanya ada dua, yaitu sistem
penjualan secara kredit dan sistem penjualan secara tunai.”®

Berdasarkan wawancara di atas terdapat dua sistem penjualan
motor yang ada di SIS Motor Srengat, yakni penjualan secara tunai
dan penjualan secara kredit. Penjualan tunai dan penjualan kredit ini
terdapat pemisahan fungsi masing-masing transaksi. Pemisahan
fungsi ini dilakukan agar terdapat wewenang atau tanggung jawab

atas masing-masing fungsi berdasarkan deskripsi pekerjaan masing-

¥ Wawancara dengan Ibu Dyah Ayu wulandari selaku accounting dealer Yamaha SIS
Motor, pada tanggal 25 Februari 2019.

8 Wawancara dengan Bpk Suprayitno selaku sales counter dealer Yamaha SIS Motor,
pada tanggal 24 Desember 2018.
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masing. Pada transaksi penjualan tunai dan penjualan kredit ada

beberapa fungsi yang memiliki pekerjaan yang sama, diantaranya

adalah:

1)

2)

3)

4)

Fungsi Penjualan

Fungsi penjualan ini dipegang oleh bagian sales counter yang
memiliki tugas menerima pesanan dari pelanggan dan
menyiapkan surat pesan kendaraan (SPK) serta denah
pengiriman unit kendaraan. Selain itu, juga mengajukan faktur
kepada yamaha yang kemudian didistribusikan kepada bagian
atau fungsi yang lain terkait dengan penjualan, serta
membuatkan nota pembelian.

Fungsi Kas

Bagian ini bertanggung jawab menerima pembayaran atas
penjualan tunai dan pembayaran uang muka (untuk penjualan
kredit).

Fungsi Pengiriman

Fungsi pengiriman ini menyiapkan kendaraan yang akan
dikirimkan kepada pelanggan. Fungsi pengiriman ini dilakukan
oleh bagian driver.

Fungsi Akuntansi

Fungsi akuntansi ini menerima surat pesanan kendaraan, faktur

kendaraa, kuitansi yang kemudian akan dibuatkan laporan
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keuangan atas transaksi penjualan tersebut. Fungsi akuntansi ini

dijalankan oleh bagian accounting dealer yamaha SIS Motor.

Bagian atau fungsi atas penjualan secara kredit pada dasarnya
sama dengan penjualan secara tunai, akan tetapi ada penambahan
satu fungsi yakni leasing. Leasing merupakan lembaga pembiayaan
dengan menyediakan barang modal baik dengan hak opsi maupun
tanpa hak opsi untuk digunakan oleh penyewa guna usaha selama
jangka waktu tertentu berdasarkan pembayaran secara angsuran.
Pihak leasing ini ini menentukan kelayakan pemberian kredit dengan
cara melihat data konsumen, survey langsung kepada konsumen.
Pihak leasing memberikan purchase order kepada accounting, jika
kredit telah disetujui oleh pihak leasing. Adapun pihak leasing yang
bekerja sama dengan SIS Motor adalah Adira Finance dan Bussan

Auto Finance.

b. Prosedur penjualan unit kendaraan
1) Prosedur penjualan tunai

SIS Motor dalam menjalankan usahanya yang dimiiki
menggunakan dua sistem penjualan, diantaranya adalah
penjualan secara tunai dan penjualan secara kredit. Dalam
penjualan secara tunai, prosedur yang digunakan sangat
sederhana. Disebutkan oleh hasil wawancara kepada Bpk
Suprayitno selaku sales counter yang menjelaskan prosedur

penjualan tunai adalah:
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“Dari mulai awalnya ada konsumen, konsumen datang ke
dealer untuk melihat atau memilih unit motor, jika
konsumen mau membeli unit motor nanti sama sales
counter di buatkan surat pemesanan kendaraan, setelah
sales counter membuatkan surat pemesanan kendaraan dan
denah pengiriman yang diberikan kepada bagian penjualan,
lalu bagian admin membuatkan surat pernyataan, surat
jalan, denah pengiriman kepada bagian kasir yang akan
diberikan kepada driver setelah unit motor siap dikirim bisa
langsung dikirim kepada konsumen.”®
Berdasarkan hasil wawancara diatas, berikut ini penjelasan
mengenai prosedur penjualan secara tunai yang dilakukan
sebagai berikut:

a) Konsumen datang ke Dealer SIS Motor untuk memilih unit
motor yang akan dibeli.

b) Bagian sales counter mengecek unit motor yang dipilih
konsumen di gudang penjualan.

c) Setelah unit motor yang akan dibeli oleh konsumen telah
cocok, bagian sales counter meminta Kartu Tanda
Penduduk (KTP) untuk difotocopy oleh dealer yang
digunakan untuk informasi pemilik.

d) Bagian sales counter membuatkan surat pemesanan
kendaraan dengan rangkap dua dengan rincian: rangkap satu

untuk konsumen dan rangkap dua untuk arsip dealer serta

membuatkan denah pengiriman.

8 Wawancara dengan Bpk Suprayitno selaku sales counter dealer Yamaha SIS Motor,
pada tanggal 29 Maret 2019.



f)

9)

h)

)
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Surat pemesanan kendaraan rangkap kedua diberikan
kepada bagian admin yang kemudian dibuatkan surat jalan
sebanyak tiga lembar, dengan rincian: rangkap pertama
kedua diberikan kepada dealer sebagai arsip dan rangkap
ketiga diberikan kepada konsumen.

Kemudian bagian admin membuatkan kuitansi sebanyak
dua rangkap yang diberikan kepada bagian kasir, dengan
rincian: rangkap pertama di berikan kepada konsumen dan
yang rangkap kedua dijadikan arsip dealer.

Kasir menerima kuitansi dan surat jalan untuk kemudian
ditandatangani, kemudian kasir menerima pembayaran dari
konsumen sebesar harga yang tertera di kwitansi. Setelah
itu, kasir melakukan pencatatan transaksi kas dalam laporan
kas harian.

Bagian pengiriman akan diberi surat jalan dengan rangkap
tiga untuk keperluan tanda tangan, yang kemudian oleh
bagian peniriman akan mengirimkan barang kepada
konsumen sesuai dengan denah pengiriman yang telah
diinformasikan.

Bagian pengiriman menyerahkan kwitansi rangkap pertama,
surat jalan rangkap pertama kepada konsumen.

Bagian accounting akan membaut laporan keuangan atas

transaksi yang ada.



Gambar 4.2

Flowchart Penjualan Tunai Unit Kendaraan
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Sumber: Data diolah oleh peneliti
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Flowchart Penjualan Kredit Unit Kendaraan

Gambar 4.3
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Sumber: Data diolah oleh peneliti




2) Prosedur penjualan kredit
Penjualan kredit pada SIS Motor Srengat ini menggunakan
pihak ketiga atau dikenal dengan istilah leasing, dimana kredit
yang dilakukan oleh konsumen dibiayakan terlebih dahulu oleh
pihak leassor. Hasil wawancara yang dilakukan kepada Bpk
Suprayitno selaku bagian sales counter menyatakan bahwa
prosedur penjualan kredit adalah sebagai berikut:

“konsumen datang ke dealer untuk melihat atau memilih
unit motor, jika konsumen mau membeli unit motor nanti
sama sales counter memberi informasi biaya uang muka
dan ditaya leasing yang akan dipilih untuk pembiayaan.
Kemudian bagian sales counter menghubungi pihak leasing
diberikan data konsumen yang akan membeli untit motor.
Jika pihak leasing menyetujui kredit baru pihak dealer baru
bisa memproses unit motor, membuatkan surat pemesanan
kendaraan, surat jalan, denah pengiriman, setealh itu motor
bisa langsung dikirim kepada konsumen. Setalah itu bagian
admin membuatkan laporan penjualan yang akan diberikan
kepada bagian accounting untuk membuat tagihan ke pihak
leasingi. Kalau pihak leasing sudah melunasi ke dealer,
konsumen hubungannya langsung ke pihak leasingi.”*

Berdasarkan hasil wawancara diatas, berikut ini penjelasan
mengenai prosedur penjualan secara kredit yang dilakukan
sebagai berikut:

a) Konsumen datang ke SIS Motor untuk memilih unit motor

yang akan dibeli.

% Wawancara dengan Bpk Suprayitno selaku sales counter dealer Yamaha SIS Motor,
pada tanggal 29 Maret 2019.
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b)

d)

f)
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Setelah menentukan unit motor sesuai dengan keinginan,
lalu konsumen menentukan lessor yang diberikan oleh
pihak sales counter.

Sales counter memberikan informasi mengenai pembayaran
uang muka dan cicilan bulanan selama jangka waktu
tertentu. Kemudian konsumen memberikan uang muka
sebesar nilai yang telah disepakati dengan bagian sales
counter sesuai dengan keinginan dan kemampuan
konsumen yang kemudian oleh bagian admin dibuatkan
kwitansi sebanyak dua rangkap, dimana rangkap pertama
diberikan kepada konsumen untuk bukti pembayaran dan
rangkap kedua diberikan kepada kasir untuk arsip dealer.
Pembayaran konsumen dilakukan kepada kasir. Kasir
menerima surat jalan dan kwitansi untuk kemudian ditanda
tangani.

Sales counter menghubungi pihak lessor yang telah dipilih
oleh konsumen dan membrikan informasi keterangan kredit
melalui via telepon.

Informasi kredit yang diberikan konsumen kepada sales
counter kemudian di proses lebih lanjut oleh pihak lesor.
Hal ini dilakukan untuk menentukan kelayakan pemberian

kredit dan mencegah kredit macet.
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g) Setelah pihak leasing telah menyetujui kredit, maka lessor
memberikan Purchase Order kepada accounting.

h) Selanjutnya bagian accounting membuat tagihan kredit
kepada pihak leasing.

i) Leasing kemudian melakukan pelunasan melalui bank dan
kemudian oleh accounting dilakukan penjurnalan atas
pelunasan oleh pihak leasing.

j) Selanjutnya sales counter memberikan surat pesanan
kendaraan rangkap dua yakni lembar pertama untuk
konsumen dan lembar kedua untuk arsip dealer dan
membuatkan denah pengiriman.

k) Kemudian bagian admin mengecek surat pesanan kendaraan
dan surat jalan yang kemudian membuat laporan penjualan.

I) Bagian pengiriman akan diberikan surat jalan dengan tiga
rangkap untuk keperluan tanda tangan, yang kemudian oleh
bagian pengiriman akan mengirim barang kepada konsumen
sesuai dengan denah pengiriman yang diinformasikan.

m) Bagian pengiriman menyerahkan kwitansi rangkap pertama,
surat jalan rangkap kedua kepada konsumen.

c. Dokumen yang digunakan penjualan unit kendaraan
Dalam penjualan unit montor ada beberapa dokumen yang
digunakana seperti yang dikemukakan oleh Bpk Suprayitno selaku

accounting dealer, yaitu:
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“untuk dokumen-dokumen yang digunakan dalam penjualan unit

motor hanya menggunakan dokumen diantaranya adalah surat
pemesanan kendaraan (SPK), denah pengiriman unit motor,
kuitansi, surat jalan (SJ).”*

Mbak Khoirun selaku sales man menambahkan penjelasn dari
Bapak Suprayitno terkait penjelasn dokumen-dokumen yang
digunakan untuk penjualan kredit maupun tunai. Dalam
wawancaranya beliau menjelaskan sebagai berikut:

“dokumen yang digunakan dalam penjualan unit kendaraan
seperti Surat Pemesanan Kendaraan (SPK) nanti dibuat dan diisi
oleh Bapak vyit yang berisi tentang nama pemesan, alamat
pemesan, nomor telepon, tipe motor, warna dan sistem
pembayaran, serta pembuatan denah pengiriman. Setelah surat
pemesanan kendaraan dan denah pengiriman sudah jadi
diberikan kepada bagian administrasi untuk dibuatkan kwitansi
dan Surat Jalan (SJ ).”92

Berdasarkan wawancara diatas bahwa terdapat beberapa
persamaan untuk dokumen vyang digunakan atas penjualan
kendaraan, baik penjualan secara tunai maupun secara kredit.
Dokumen yang digunakan untuk penjualan pada SIS Motor secara
tunai maupun secara kredit antara lain adalah:

1) Surat Pemesanan Kendaraan (SPK)
Surat pemesanan kendaraan ini diisi oleh sales counter yang

digunakan untuk mencatat pesanan pelanggan. Surat pesanan ini

berisi nama pemesan, alamat pemesan, nomor telepon, cara

%1 Wawancara dengan Bpk Suprayitno selaku counter sales dealer Yamaha SIS Motor,
pada tanggal 29 Maret 2019.

% Wawancara dengan Mbak Khoirun selaku sales man dealer Yamaha SIS Motor, pada
tanggal 29 Maret 2019
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pembayaran (tunai atau kredit), tipe montor, warna, dan tanggal
pengiriman.

Denah Pengiriman Unit Motor

Denah pengiriman ini dibuat oleh sales counter yang digunakan
untuk petunjuk arah pengiriman barang kepada pelanggan.
Denah pengiriman ini diberikan kepada driver atau bagian
pengiriman.

Kwitansi

Kwitansi adalah bukti pembayaran yang dibuat oleh administrasi
untuk mencatat pembayaran unit montor yang telah dibeli oleh
pelanggan. Pembayaran ini berupa pembayaran uang tunai atas
pembelian tunai dan pembayaran uang muka atas pembelian
kredit oleh pelanggan. Kuitansi ini berisi identitas pemilik,
jumlah uang yang dibayarkan dan jenis kendaran.

Surat Jalan (SJ)

Surat jalan merupakan surat atau dokumen yang digunakan
untuk pengantar terhadap barang yang dikirim. Surat jalan ini
dibuat oleh bagian administrasi. Surat jalan ini berisi tentang
nama dan alamat pembeli, tanggal pengiriman, nomor bukti,
jenis pembayaran secara tunai atau secara kredit, hadiah,
dokumen leasing jika penjualan secara kredit, tipe, nomor

rangka, nomor mesin, warna, tahun, dan nama BPKB.
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2. Pelaksanaan Pengendalian Internal Penjualan Motor pada Dealer
SIS Motor
a. Lingkungan Pengendalian
1) Nilai Integritas dan Etika
Nilai integritas dan etika yang telah dikemukakan oleh Ibu
Wulan selaku accounting dealer, yaitu:
“Untuk integritas dan etika pada dealer sudah ditekankan
sejak berdirinya dealer oleh pemimpin yaitu dengan selalu
menjujung tinggi nilai kejujuran, ketertiban dan menaati
peraturan ayang diterapkan di dealer.”®
Berdasarkan wawancara di atas bahwa pada dealer SIS
Motor nilai integritas dan etika merupakan salah satu nilai dasar
untuk filosofi dealer sejak didirikanya SIS Motor, untuk itu para
manajemen dan pemilik dealer sangat memperhatinkan nilai-
nilai integritas dan etika melalui pembinaan para karyawan,
keteladanan para jajaran karyawan dan manajemen dalam
melaksanakan tugas masing-masing dengan menjujung tinggi
nilai kejujuran.
2) Komite Terhadap Kopetensi

Dalam mngembangkan kopetensi karyawan ada beberapa

yang dilakukan oleh pemimpin dealer seperti yang di

kemukakan oleh Ibu Wulan selaku accounting dealer, yaitu:

“Dalam mengembangkan kopetensi dan semangat kerja
karyawan agar kinerja karyawan bagus pemimpin dealer

% Wawancara dengan Ibu Dyah Ayu wulandari selaku accounting dealer Yamaha SIS
Motor, pada tanggal 20 Maret 2019.



3)

103

mempunyai kebijakan sendiri, yaitu dengan memberikan
karyawan motivasi dan bonus-bonus jika mencapai kinerja
yang bagus.”94
Dealer SIS Motor selalu berusaha untuk mengembangkan
potensi-potensi karyawan dengan meberikan motivasi-motivasi
kepada seluruh karyawan untuk bekerja lebih bagus dalam
operasional dealer, dan juga memberikan bonus kepada
karyawan jika kinerjanya bagus.
Komite Audit

Dealer Yamaha SIS Motor mempunyai komite audit dari
pihak luar untuk mengetahui seberapa jauh kinerja perusahaan.
Seperti yang dikemukakan oleh Ibu wulan selaku accounting
dealer, yaitu:

“dealer sini mempunyai audit sendiri dari pihak luar untuk
mengaudit setiap tahun. Dalam rangka melihat seberapa
jauh Kinerja dealer selama setahun untuk dilakukan
evaluasi jika ada kekurangan yang menyebabkan
lambatnya dealer berkembang.”*®
Berdasarkan wawancara di atas dewan direksi memberikan

komite audit dengan tujuan agar operasional dealer dapat
berjalan dengan efektif dan efisiensi, serta dapat menekankan
kerugian seminimal mungkin. Dealer SIS Motor sudah memiliki

komite audit sendiri dari pihak eksternal. Dalam tujuan untuk

mengetahui sejauh mana prosedur atau kebijakan yang telah

% Wawancara dengan Ibu Dyah Ayu wulandari selaku accounting dealer Yamaha SIS
Motor, pada tanggal 20 Maret 2019.

% Wawancara dengan Ibu Dyah Ayu wulandari selaku accounting dealer Yamaha SIS
Motor, pada tanggal 20 Maret 2019.
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diterapkan oleh dealer dan memberikan saran cara-cara efektif
untuk menjalankan operasional dealer. Sehingga pengendalian
internal perusahaan selalu dapat dipantau kearah perbaikan.

4) Falsafah dan Gaya operasi Manajemen

Falsafah dan gaya operasi manajemen yang dilakukan
dalam dealer Yamaha SIS Motor dapat dilihat seperti yang
dikemukakan oleh ibu wulan selaku accounting dealer, yaitu:

“Untuk falsafah dan gaya manajemen yang diterapkan di

dealer yaitu dengan menekankan keseriusan dalam

menekankan santun dan kejujuran kepada konsumen untuk
menciptakan keyakinan konsumen untuk membeli unit
motor. Selain itu juga menjaga hubungan baik dengan

Yamaha Motor Kencana Indonesia (YMKI) selaku vendor

dari dealer Yamaha SIS Motor.”%

Falsafah manajemen yang diterapkan pada dealer ini dalam
melakukan transaksi sangat mendukung dalam menciptakan
lingkungan yang memadai. Hal ini dapat dilihat dari adanya
keseriusan dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan dan
mengutamakan  kejujuran dalam menciptakan kepuasan
pelanggan. Dealer juga berusaha menciptakan hubungan baik
dengan Yamaha Motor Kencana Indonesia (YMKI) selaku
sebagai vendor dealer SIS Motor.

5) Struktur Organisasi

Struktur organisasi sangatlah penting dalam perjalanannya

perusahaan untuk menetapkan tanggung jawab yang harus

% Wawancara dengan Ibu Dyah Ayu wulandari selaku accounting dealer Yamaha SIS
Motor, pada tanggal 20 Maret 2019.
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dipatuhi oleh semua karyawan perusahaan, seperti yang telah
dikemukakan oleh Ibu Wulan, yaitu:

“dealer dari sejak awal berdiri sudah menetapkan struktur
organisasi guna untuk memisahkan tanggung jawab setiap
karyawan dealer.””’

Struktur organisasi sangatlah penting untuk memisahkan
masing-masing tanggung jawab yang telah diberikan kepada
setiap karyawan, seperti yang di kemukakan Ibu wulan di atas.
Struktur organisasi perusahaan sudah cukup baik terhadap
pembagian tugas. Tanggung jawab dan wewenang yang jelas
dalam setiap fungsi atau bagian yang terdapat dalam perusahaan
sehingga bisa menjadi acuan Kkerja karyawan untuk
melaksanakan tugasnya masing-masing.

6) Pemberian Wewenang dan Tanggung Jawab

Pemberian wewenang dan tanggung jawab kepada setiap
organisasi sangat penting demi berjalanya perusahaan, seperti
yang dikemukakan oleh Ibu Wulan selaku accounting dealer,
yaitu:

“untuk penetapan tanggung jawab dealer sudah menyeleksi
dari awal karyawan mengajukan lowongan pekerjaan,
semisal dealer membutuhkan tenaga kerja mekanik nanti
dilihat calon karyawan itu yang lulusan dari STM atau
yang sudah berpengalaman di bidang mekanik, untuk

penetapan tanggung jawab masing-masing bidang udah di
seleksi sejak interview. Dan masih ada juga yang

% Wawancara dengan Ibu Dyah Ayu wulandari selaku accounting dealer Yamaha SIS
Motor, pada tanggal 20 Maret 2019.
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merangkap bagian kinerja dikarenakan ada bagian-bagian
sales man yang kekurangan tenaga kerja.”%

Selanjutnya Mbak Khoirun selaku sales man menambahkan

paparan dari Bu Dyah Ayu Wulandari bahwasannya:

“disini itu untuk bagian sales man memang masih
kekurangan tenaga kerja jadi sales counter merangkap jadi
salesman. Ya Memang, salesman itu berpengaruh sama
penjualan kita. Kalau ada salesman kan bisa mencari pasar
lebih luas, mempromosikan, jadi kan konsumen Kita juga
bertambah otomatis penjualan kita juga naik mas.”*°

Penetapan tanggung jawab dan wewenang merupakan

pengembangan dari struktur organisasi, yang secara garis besar
diwujudkan dalam bentuk pemisahan tugas. Penting bagi sebuah
organisasi untuk memiliki deskripsi pekerjaan yang jelas.
Dengan adanya wewenang dan tanggung jawab yang jelas untuk
setiap bagian, agar dapat melaksanakan tugasnya masing-masing
dengan baik dalam mencapai tujuan perusahaan. Namun dalam
pelaksanaanya masih terdapat perangkapan tugas sepertia bagian
counter servis dengan counter sparepart ditangani oleh satu
orang dan counter sales dan sales man ditangani oleh satu
orang.

Bila beberapa jabatan dipegang oleh satu orang, maka akan

berakibat munculnya benturan kepentingan. Setiap tindakan

yang mengandung benturan kepentingan dikategorikan sebagai

% Wawancara dengan Ibu Dyah Ayu wulandari selaku accounting dealer Yamaha SIS
Motor, pada tanggal 20 Maret 2019.

% Wawancara dengan Mbak Khoirun selaku sales man dealer Yamaha SIS Motor, pada
tanggal 29 Maret 2019
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tindakan iktikad buruk (bad faith). Selain akan menimbulkan
benturan kepentingan rangkap jabatan juga berkemungkinan
menimbulkan hambatan kinerja karyawan, karena setiap divisi
memiliki tugas yang berbeda dan dikerjakan oleh satu orang
maka hal tersebut dapat mengganggu kerja karyawan yang
merangkap jabatan tersebut. Selain hal itu, dampak yang terjadi
pada dealer yang memiliki karyawan dengan jabatan rangkap
juga dapat menjadi masalah bagi dealer dalam perkembangan
dealer.

7) Kebijakan Mengenai Sumbar Daya Manusia dan Penetapan

Kebijakan mengenai Sumber Daya Manusia dan penetapan
karyawan delaer SIS Motor telah diterapkan dengan cukup baik.
Hal ini penting bagi jalanya perusahaan karena karyawan
merupakan komponen yang penting dalam pengendalian
internal. Hal ini bisa dilihat dari pertama perekrutan, pelatihan
atau job training, dan pemberian penghargaan bagi karyawan
yang berprestasi.
b. Aktivitas Pengendalian

Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan dan aturan yang

memberikan jaminan cukup bahwa tujuan pengendalian manajamen

tercapai. Seperti yang dikemukakan oleh Ibu Wulan selaku

accounting dealer, yaitu:

“banyak kebijakan dan dan aturan yang sudah ditetapkan sejak
awal dan harus ditaati oleh semua karyawan, diantaranya: 1)
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Dalam penjualan semua otorisasi di bebankan kepada
pemimpin dealer untuk mendapatkan persetujuan, 2) kehadiran
semua karyawan setiap hari harus tepat dengan jam kerja
dealer dan absensi menggunkan fingerprint setiap masuk dan
pulang kerja, 3) Sertiap karyawan harus menjalankan tugas
masing-masing sesuai dengan tanggung jawab yang telah
diberikan kepada setiap karyawan, 4) Membuatkan dokumen-
dokumen dan catatan mengenai semua transaksi penjualan
motor secara tunai maupun secara kredit. Dalam bagain sales
man masih kekurangan tenaga kerja jadi Bpk Suprayitno juga
menjalankan tugas sales man. Dalam pelaksanaan Kkinerja
dealer menggunakan sistem manual dan komputer untuk
mengakses data penjualan.”100
Berdasarkan wawancara di atas perusahaan sudah memiliki
kinerja yang baik, dalam kebijakan yang telah ditetapkan dalam
penjulan yaitu penjualan secara tunai dan kredit yang mana setiap
adanya kegiatan transaksi harus adanya persetujuan atau otoritas dari
pihak berwenang. Semua karyawan harus bekerja dengan maksimal
dengan tanggung jawab masing-masing demi berjalanya perusahaan
dan mematuhi semua ketentuan-ketentuan atau aturan yang telah
ditetapkan. Pengolahan informasi dilakukan dengan menggunakan
softwer komputer sehingga lebih cepat dan akurat dan setiap
transaksi selalu di check ulang dengan nilai moneter yang diterima
dari pelanggan. Untuk memastikan tidak ada penyimpangan data
maupun resiko yang dihadapi oleh dealer.
c. Pengukuran Risiko

Dalam pengukuran risiko sangatlah penting dilakukan untuk

mencegah kecurangan yang mengakibatkan kerugian perusahaan

199 \Wawancara dengan lbu Dyah Ayu wulandari selaku accounting dealer Yamaha SIS
Motor, pada tanggal 20 Maret 2019.
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seperti yang telah dikemukakan oleh Ibu Wulan selaku accounting
dealer, yaitu:

“untuk meminimalisir risiko dealer dalam transaksi penjualan
dilakukan pencatatan yang sesui dengan terjadinya transaksi
penjualan. Dalam mencegahnya kecurangan-kecurangan dari
dalam, dealer mempunyai kebijkan sendiri  untuk
meminimalisir kecurangan atau risiko, untuk semua karyawan
tidak boleh membawa pulang satupun barang yang ada di
dealer, apabila diketahui ada kecurangan yang dilakukan oleh
karyawan dealer akan menentukan kebijakan kepada karyawan
tersebut untuk dikeluarkan dari dealer. Untuk risiko dari luar
adalah persaingan dari dealer-dealer lain, dealer selalu
melakukan pemasaran melalui ivent-ivent yang ada untuk
menjaga persaingan penjulan motor.”*

Berdasarkan wawancara di atas bahwasanya untuk menghindari
praktik manipulasi dan kecurangan, maka delaer SIS Motor dalam
pencatatatn transaksi sudah dilaksanakan dengan teratur. Setiap
transaksi dicatat sesuai dengan tanggal terjadinya transaksi untuk
menghindari transaksi yang tidak tercatat. Selain hal itu dealer
menetapkan kebijakan kepada seluruh karyawan untuk tidak boleh
membawa barang yang ada pada dealer tanpa seizin kepala toko,
ketika ada manipulasi atau kecurangan yang diketahui akan dapat
kebijakan dari kepala untuk diberhentikan bekerja.

d. Informasi dan Komunikasi

Dalam peroleh informasi dan komunikasi transaksi dealer

setiapharinya dilakukan dengan pencatatan manual dan komputer,

101 \Wawancara dengan lbu Dyah Ayu wulandari selaku accounting dealer Yamaha SIS
Motor, pada tanggal 20 Maret 2019.
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seperti yang dikemukakan oleh 1bu Wulan selaku accounting dealer,
yaitu:
“untuk semua transaksi dari awal pihak dealer melakukan
pencatatan secara manual dan komputer untuk dapatkan
informasi yang akurat, seperti pencatatan transaksi penjualan
motor yang dilakukan manual oleh pihak counter sales dan
administrasi yang mana nati diberikan kepada saya untuk di
entri ke dalam komputer untuk dijadikan laporan keuangan
setiap harinya dan dijadikan laporan keuangan setiap bulan
untuk informasi bulanan dan dilakukan evaluasi bulanan.”%
Berdasarakn wawancara di atas bahwasanya pada SIS Motor
transaksi diolah dengan secara manual dan komputer. Transaksi
dimulai pada saat diterima order, selanjutnya masing-masing bagian
melaksanakan tugasnya secara terpisah. Setiap hari kasir
menyerahkan uang sesuai yang diterima dari pelanggan dengan
dokumen-dokumen yang lengkap kepada bagian accounting. Jika
ada transaksi yang salah bagian accounting langsung ditanyakan
kepada bagian kasir. Bagian accounting merekap seluruh kegiatan
penjualan dan membuatkan laporan keuangan yang setiap
minggunya di serahkan kepada dewan direksi dan setiap bulanya
diadakan evaluasi.
e. Pemantauan
Dalam memantau semua kegiatan dealer sudah dilakukan oleh

pihak pemimpin setiap harinya, seperti yang dikemukakan oleh Ibu

Wulan selaku accounting dealer, yaitu:

192 \Wawancara dengan lbu Dyah Ayu wulandari selaku accounting dealer Yamaha SIS
Motor, pada tanggal 20 Maret 2019.
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“untuk pemantauan kinerja karyawan dilakukan oleh Bpk sigit
setiap harinya kalau pemantauna kegiatan kinerja dealer
dilakukan oleh karyawan masing-masing sesuai dengan job
yang sudah ditetapkan.”*®

Pemantauan kegiatan rutin dilaksanakan oleh masing-masing

bagian yang sudah ditetapkan. Pemantauan secara umum dilakukan
oleh Direksi dibidang manapun yang bersangkutan dengan kegiatan
operasional dealer jika ada masalah akan dibahas dalam rapat direksi
untuk dicarikan solusi masalah tersebut untuk tujuan perbaikan.
3. Evektifitas Praktik Sistem Pengendalian Internal pada Prosedur
Penjualan Motor di Dealer Yamaha Sis Motor
Sistem pengendalian internal yang diterapkan di SIS Motor sudah
berjalan sesuai prosedur penjualan yang dapat dilihat dari penjualan kredit
SIS Motor bekerja sama dengan leasing yang digunakan untuk mencegah
terjadinya kredit macet. Sistem pengendalian intern penjualannya sudah
berjalan cukup baik dimana SIS Motor sudah memenuhi kelima aspek
berdasarkan komponen sistem pengendalian intern yaitu: lingkungan
Pengendalian, aktivitas Pengendalian, pengukuran Risiko, informasi dan
Komunikasi, dan pemantauan.
Penerapan sistem pengendalian internal penjualan motor pada
Dealer Yamaha Sis Motor sudah berjalan cukup baik, namun masih ada
beberapa yang merangkap jabatan pada setiap bagia-bagian yang

membuat kurang efektifnya kegiatan operasional Dealer, dengan adanya

193 Wawancara dengan lbu Dyah Ayu wulandari selaku accounting dealer Yamaha SIS
Motor, pada tanggal 20 Maret 2019.
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perangkapan jabatan oleh satu karyawan apabila ada kegitan yang
seharusnya dilaksanakan bersamaan mengakibatkan ketidak maksimalan
dalam operasional Dealer. Namaun hal itu dianggap tidak bermasalah
bagi Dealer selagi tidak merugikan, dikarenakan kalau kebanyakan
ketenaga kerjaan mengakibatkan kurang efektif dalam hal penggajian
setiap karyawan, deangan merangkap jabatan yang tidak menimbulkan
resiko perusahaan mempunyai nilai positif yaitu dengan minimnya
pengeluaran anggaran untuk gaji karyawan.
Evektifitas Praktik Sistem Pengendalian Internal pada Prosedur
Penjualan Motor di Dealer Yamaha Sis Motor ditinjau dari
Perspektif Islam

Sistem pengendalian internal penjualan yang diterapkan di SIS
Motor sudah berjalan sesuai prosedur penjualan yang dapat dilihat dari
penjualan kredit SIS Motor bekerja sama dengan leasing yang digunakan
untuk menegah terjadinya kredit macet dan sudah memenuhi kelima
aspek berdasarkan komponen sistem pengendalian intern yaitu:
lingkungan Pengendalian, aktivitas Pengendalian, pengukuran Risiko,
informasi dan Komunikasi, dan pemantauan. Leasing merupakan lembaga
pembiayaan dengan menyediakan barang modal baik dengan hak opsi
maupun tanpa hak opsi untuk digunakan oleh penyewa guna usaha selama
jangka waktu tertentu berdasarkan pembayaran secara angsuran. Pihak
leasing ini menentukan kelayakan pemberian kredit dengan cara melihat

data konsumen, survey langsung kepada konsumen. Pihak leasing
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memberikan purchase order kepada accounting, jika kredit telah disetujui
oleh pihak leasing. Adapun pihak leasing yang bekerja sama dengan SIS
Motor adalah Adira Finance dan Bassan Auto Finance.

Berbeda dengan lembaga pembiayaan syariah ljarah Mutahiya Bit
Tamlik merupakan perjajian sewa-menyewa antara lembaga keuangan
syariah sebagai pemberi sewa dan nasabah sebagai penyewa atas suatu
barang yang menjadi objek sewa dalam waktu tertentu melalui
pembayaran sewa oleh nasabah kepada Lembaga Keuangan Syariah untuk
mengalihkan kepemilikan objek sewa kepada penyewa setelah selesai

masa sewa dengan akad hibah atau jual beli.





